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INTISARI

Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu adalah film animasi Jepang yang
menceritakan tentang pergulatan psikis seorang gadis remaja bernama Sasaki Miyo.
Dalam usahanya untuk lari dari realita keluarganya yang tidak ideal, ia memakai
sebuah topeng gaib yang dapat merubahnya menjadi kucing. Karena peristiwa yang
membuat batinnya terpukul, Miyo pun terjebak dalam wujud kucing dan harus
berjuang untuk kembali menjadi manusia. Hal yang mendorong Miyo untuk lari
dari masalahnya serta menyebabkan pukulan batin yang mencegahnya kembali
menjadi manusia adalah sebuah complex. Menurut psikologi analitis Carl Jung,
complex adalah struktur psikis di alam bawah sadar yang bersumber dari trauma
yang terkait dengan satu atau lebih arketip. Apabila tidak diuraikan, complex dapat
bertambah parah dari waktu ke waktu hingga keberadaannya mengganggu
keseimbangan psikis. Penelitian ini mengidentifikasi sumber dan penyebab
complex Sasaki Miyo dan menjabarkan proses penyelesaiannya dengan tujuan
menjabarkan bagaimana sebuah complex dapat terbentuk dan terselesaikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Miyo memiliki mother complex yang disebabkan
kepergian ibunya saat orang tuanya bercerai. Setelah memahami sudut pandang
orang tuanya serta melihat perjuangan Hinode Kento—anak laki-laki yang ia
sukai—untuk menolongnya, Miyo pun berhasil mengatasi complexnya pada akhir
film.
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ABSTRACT

Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu is a Japanese animated film that tells
the mental struggles of a teenage girl named Sasaki Miyo. In order to run from her
family’s less than ideal situation, she dons a magical mask that can turn her into a
cat. Due to a psychological blow, Miyo was stuck as a cat and must find a way to
regain her human form. What pushes Miyo to run away from her problems as well
as the cause of the psychological blow that prevented her to turn back is a complex.
In Carl Jung’s analytic psychology theory, a complex is a psychic structure in our
unconscious that stems from trauma(s) that are connected to one or more archetypes.
If left unattended, a complex can grow worse with time and interrupts the psyche’s
balance. This research identifies the source and cause of Sasaki Miyo’s complex
and lay out its disentangling process in hopes that it will help the readers to do the
same with their respective complexes. Results of this research shows that Miyo has
a mother complex that stemmed from being left behind by her mother when her
parents divorced. By understanding her parents’ perspective and seeing the boy she
likes, Hinode Kento’s, desperate efforts to help her, Miyo was able to resolve her
complex by the end of the film.

Keywords: animated film, Carl Jung’s analytic psychology, complex, mother

complex

XVii



Complex Tokoh Sasaki Miyo dalam Film Animasi &quot;Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu&quot;
Karya
Okada Mari: Kajian Psikologi Analitis Carl G. Jung

KEZIA BEATIFICA E, Drs. Deddy Hernandy Oekon, M. Hum.

UNIVERSITAS ) . . . . . ) .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

S

[PEE T2 WS 2 55 0 1, TEREREH DD LOER Z iV
ARDT = A —2a VRETH D, EHERFERENGRT D202, 1%
HIIRGHCEH TE DBEORRZ DT 5, LnL, DO ENRY a v
IZ& . ERIIEOERNSHRITHE L2 | ABORERY B4 ks
EERITNER LR Ieote, ERBHENLERFH L, AMICRERZRL
eolevavyZORRE, Tary Ly 7 x) ThbH, 227 O0HLE
FACHEESL L, arT Ly s AE N T UK T D EER T OR i S
ThHY, —OFRFEEOT —F 2 (47 o) CBET 5, 2T Ly
J AIE S NS LR E & B L, RO T U ZAREAN D R
HD, AFZEOHBIL, TEARERO T Ly 7 ZDOFK & OMENEE
HOMNMITAHZLEBUT, — BRI T Ly 7 AR E ., & OfFER
DIFEZOWTHRTHZ ETh D, AFZEORERRE LT, B MmH
DOEEESIZED, B DES ED SN2 EICERT S~ —a 7L
I Ao TWH I ENRHLMMNIIND, MBONNGEZEEL, LT
X7 B0F0 R ZHENDOVIE/R EE Bi-B0F T, ERITBIEER 5O
ATy I AEMRRT H LN TED,

F—U—F:7=A—Ya VBRE, h—N - 2T OBFLESE, av
Ly IR, =Y —arFLy s

XViii



